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ABSTRAK 

 

Radio menjadi salah satu sarana untuk menyiarkan pesan dakwah. Melalui 
media radio pesan dakwah bisa disiarkan secara lebih efektif dan efisien. Salah 
satu radio di Yogyakarta yang melakukan siaran dakwah adalah Radio Saka FM. 
Radio ini juga tidak hanya menghadirkan siaran-siaran religi saja tetapi juga 
siaran edukasi, informasi maupun hiburan. Siaran Ya Salam adalah salah satu 
format religi yang menyajikan tentang pandangan Yesus dalam kacamata Islam 
dengan mendatangkan narasumber dari para muallaf. 

Adapun penelitian ini difokuskan pada penerapan fungsi manajemen yang 
diterapkan dalam teori Morissan dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran. 
Manajemen yang dimaksud adalah perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan dan pemberian pengaruh (directing and influencing) 
serta pengawasan (controlling) dalam pelaksanaan siaran Ya Salam di Radio Saka 
FM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menyajikan 
data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi data yang kemudian diolah 
serta dianalisis menjadi data yang terstruktur. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, Radio Saka FM dalam 
siaran Ya Salam memakai fungsi manajemen dalam pengelolaannya, yakni 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pemberian pengaruh serta 
melakukan pengawasan. Dalam tahap perencanaan, crew melakukan langkah 
mulai dari menetapkan tujuan, penentuan tema atau materi siaran, 
pengidentifikasian sasaran pendengar, penentuan kebijakan atau aturan dalam 
siaran,  strategi siaran yang digunakan, bentuk format siaran, pemilihan 
narasumber, waktu siaran, penentuan anggaran sampai dengan penentuan wilayah 
sasaran. Tahap pengorganisasian, dalam hal ini merupakan pembagian tugas crew 
yang dilatarbelakangi oleh adanya pelatihan dari Broadcasting Radio Class. Crew 
terbagi dalam beberapa divisi yakni mulai stasiun manajer, program director, 
produser, host dan co-host, marketer dan logistik serta traffic person. Sementara, 
pengarahan dan pemberian pengaruh dilakukan dalam mendorong kinerja antara 
koordinator siaran Ya Salam dengan crewnya sehingga mampu 
mengkoordinasikan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Pengawasan juga 
dilakukan dalam siaran Ya Salam dengan cara langsung maupun tidak langsung. 

Penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi manajemen yang 
dilakukan dalam siaran Ya Salam berjalan efektif dan efisien dilihat dari proses 
proses perencanaan yang matang, adanya koordinasi antar crew dalam 
melaksanakan kinerja sesuai dengan pembagian kerja, tanggungjawab 
pengarahan, serta evaluasi dalam periode tertentu.  

 
 
Kata kunci: Manajemen, Siaran Radio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Penelitian skripsi ini berjudul Manajemen Siaran Acara Ya Salam di 

Radio Saka FM. Untuk mempertegas judul yang dimaksud, maka penulis akan 

menjelaskan beberapa point penting sebagai berikut: 

1. Manajemen Siaran 

Howard Caslisle mengatakan bahwa pengertian manajemen lebih 

menekankan pada fungsi manajer, yakni mengarahkan, pengoordinasikan, 

serta mempengaruhi operasional suatu organisasi agar mencapai hasil yang 

diinginkan dalam upaya mendorong kinerja secara total. 1 

Sementara itu, kata siaran diartikan sebagai output dari organisasi 

penyiaran. Siaran diibaratkan benda abstrak yang berpotensial untuk 

digunakan dalam mencapai tujuan, baik bersifat idiil maupun materiil.2 

Maka, manajemen siaran merupakan pemanfaatan fungsi manajerial untuk 

menghasilkan siaran sesuai tujuan yang dikehendaki. 

 Seorang manajer umum bertanggung jawab atas proses koordinasi 

dengan sumber daya manusia yang ada dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan media penyiaran. Manajemen sangat penting untuk mengolah 

siaran yang tepat bagi masyarakat dengan memperhatikan kebutuhan, 

teknik serta sarana yang dipakai. 
                                                           

1Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 128. 
2Tommy Suprapto, Berkarir di bidang Broadcasting (Yogyakarta: Media Pressindo, 

2006),  hlm. 5. 
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2. Acara Ya Salam 

Acara atau programme dalam istilah komunikasi diartikan sebagai 

rancangan penyiaran produksi siaran radio atau televisi.3 

Acara Ya Salam Saka FM merupakan singkatan dari kata Yesus 

dalam Islam. Acara ini menjadi salah satu acara religi di Radio Saka  yang 

mempelajari tentang Yesus dalam pandangan Islam berdasarkan pada 

pengalaman-pengalaman muallaf. Muallaf yang dimaksud berasal dari 

komunitas Muallaf Center Yogyakarta yang berpusat di Masjid Gedhe 

Kauman Yogyakarta. 

3. Radio Saka FM 

Radio Saka FM merupakan salah satu radio komunitas milik 

Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta. Radio ini dikelola oleh sebagian dari 

remaja masjid dan mahasiswa pendatang dari berbagai Perguruan Tinggi 

di Yogyakarta. Radio Saka FM terbentuk pada tanggal 1 April 2015 

dengan mengambil gelombang 107.7 Mega Herz (MHz). Saat ini radio ini 

memiliki total 40 crew termasuk penyiar serta 43 acara yang dihadirkan 

dalam setiap minggunya. 

Dengan demikian, maksud dari judul Manajemen Siaran Acara Ya 

Salam di Radio Saka FM adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen, 

yakni menentukan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan dan pemberian pengaruh (directing and influencing) serta 

                                                           
3Onong Uchjana, Kamus Komunikasi (Bandung: CV Mandar Maju, 1989), hlm. 287. 
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pengawasan (controlling) dalam melakukan siaran Ya Salam di Radio 

Saka FM. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Di era modern sekarang ini, perkembangan teknologi tidak bisa 

dipungkiri. Salah satu bentuk dari dampak perkembangan teknologi adalah 

adanya radio. Radio dikenal sebagai salah satu teknologi media yang 

berpegaruh dalam memberikan informasi, pendidikan, hiburan, maupun 

pelayanan. Bahkan, kini radio juga dipergunakan sebagai sarana untuk 

memudahkan kegiatan dakwah. Melalui radio syiar Islam akan bisa 

menjangkau lingkup yang lebih luas. 

Mengingat pentingnya kegiatan dakwah, munculah berbagai radio 

komunitas di masyarakat. Radio komunitas yang berdiri atas dasar swadaya 

masyarakat ini, diharapkan mempermudah da’i dalam proses dakwah. Radio 

komunitas sebagai produk teknologi yang sederhana dan biaya pendirian yang 

relatif murah sangat tepat untuk dikembangkan.4 Terlebih kehadiran radio 

komunitas yang menjunjung nilai lokalitas, maka akan menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat setempat. Dengan memanfaatkan fungsi lokalitas 

itulah, kemudian pesan dakwah diharapkan akan tersampaikan secara efektif 

dan efisien. 

Salah satu radio komunitas yang berfungsi sebagai media dakwah 

adalah Radio Saka FM. Radio yang bermukim di area Masjid Gedhe Kauman 

                                                           
4Atie Rachmiatie, Radio Komunitas: Eskalasi Demokratisasi Komunikasi (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 79. 
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ini sudah tiga tahun mengudara dengan menghadirkan berbagai rangkaian 

acara dakwah. Meski terbilang muda, radio ini cukup diminati oleh sebagian 

masyarakat sekitar, seperti dalam acara Ya Salam, pendengar bisa melakukan 

diskusi bersama melalui media sosial, sms atau telepon dengan narasumber 

dan penyiar terhadap materi yang disampaikan.5  

Acara Ya Salam ini merupakan salah satu acara religi yang digelar 

oleh Radio Saka FM. Acara ini dipandang menarik karena muallaf terlibat 

langsung menjadi narasumbernya. Berdasarkan pengalaman mereka itulah 

diharapkan mampu memberikan jalan terang bagi masyarakat muslim untuk 

bisa menjaga keimanannya, sedangkan bagi yang beragama non muslim 

diharapkan mampu memberikan kesadaran kepada mereka bahwa 

sesungguhnya Islam adalah agama satu-satunya yang diridhai Allah SWT. 

Untuk mencapai ketertarikan dalam acara radio, maka dibutuhkan 

pematangan dalam hal manajemen. Pada dasarnya, manajemen dibutuhkan 

oleh semua organisasi karena tanpanya usaha akan sia-sia dan pencapaian 

tujuan akan lebih sulit. Namun, untuk mencapai keberhasilan acara di radio 

bergantung pada kualitas orang-orang di dalamnya. Di Radio Saka FM terdiri 

dari orang-orang yang terbilang masih muda sesuai dengan latar pendirian 

sehingga diharapkan mampu bekerja dengan semangat dan memiliki ide-ide 

yang kreatif dalam mengelola manajemen di radio. Untuk itulah perlu adanya 

penerapan manajemen yang tepat sehingga apa yang menjadi tujuan bisa 

tercapai dengan baik.   

                                                           
5Observasi di Radio Saka FM, 30 September 2015 



5 
 

Dengan alasan itulah, penulis bermaksud melakukan penelitian di 

Radio Saka FM. Peneliti akan memfokuskan pada aspek manajemen siaran 

dalam acara Ya Salam yang telah diterapkan oleh organisasi media tersebut. 

Manajemen yang dimaksud adalah dengan melaksanakan empat fungsi dasar, 

yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan dan 

pemberian pengaruh (directing and influencing) serta pengawasan 

(controlling) dalam penyiaran radio. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah disusun, maka 

rumusan masalahnya adalah bagaimana penerapan manajemen acara Radio 

Saka FM di siaran Ya Salam. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan fungsi manajemen yang dilakukan oleh Radio Saka FM dalam 

siaran Ya Salam. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara teoritis sebagai bentuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang komunikasi penyiaran khususnya radio sebagai media dakwah. 
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2. Secara praktis sebagai bahan referensi bagi para pengusaha radio untuk 

mengelola acara, baik itu perencanaan produksi, pengelolaan, kepenyiaran 

hingga pemanfaatannya melalui proses pematangan yang telah ditetapkan. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam menghasilkan penelitian yang baik tentang “Manajemen Siaran 

Acara Ya Salam di Radio Saka FM”, maka penulis menyajikan beberapa 

tinjauan pustaka diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penyusunan skripsi yang dilakukan oleh Budi Prasetyo, 

dengan judul “Manajemen Siaran Dakwah di Radio (Tinjauan Manajemen 

terhadap Pengelolaan Radio Dakwah dengan Digunakannya Radio Internet di 

Radio Salma Klaten)” pada tahun 2010.6 Skripsi ini memfokuskan pada 

penerapan fungsi manajemen berdasarkan teori manajemen yakni 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengontrolan untuk 

membuat produksi materi program. Selain itu, skripsi ini juga memfokuskan 

media internet sebagai sarana untuk menyempurnakan fungsi manajemen yang 

dilakukan oleh Radio Salma Klaten. Menurut penulisnya, penggunaan internet 

menjadi sarana alternatif peluang untuk menjangkau pendengar yang lebih 

banyak dan luas sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan dari para 

pengiklan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, 

sedangkan penelitian dilakukan melalui penelitian lapangan.  

                                                           
6Budi Prasetyo, Manajemen Siaran Dakwah di Radio (Tinjauan Manajemen Terhadap 

Pengelolaan Radio Dakwah dengan Digunakannya Radio Internet di Radio Salma Klaten), Skripsi 
(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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Kedua, penyusunan skripsi yang dilakukan oleh Ardiansyah pada 

tahun 2009 berjudul “Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Komunitas 

Swadesi FM Kabupaten Bantul” yang berfokus pada manajemen siaran 

dakwah yang dilakukan oleh radio komunitas untuk masyarakat setempat.7 

Skripsi ini menerapkan teori GR Terry dalam penyusunannya sebagai 

landasan utama untuk menghasilkan siaran dakwah yang baik. Selain itu, 

skripsi ini juga meninjau bagaimana kelebihan dan kekurangan yang ada 

dalam proses penyusunan manajemen. Menurut penulisnya, penelitian 

difokuskan pada pelaksanaan manajemen yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat setempat dalam mengemas suatu program dakwah Islam, yang 

berbeda dengan radio komersil lainnya baik dari segi organisasi maupun 

individu. Kelebihan yang dimiliki adalah tingkat partisipasi dan rasa memiliki 

yang tinggi karena penyampaikan pesan menggunakan bahasa Jawa sehingga 

memudahkan pendengar memahami makna pesan. Sedangkan kekurangannya 

berupa kendala teknis seperti anggaran, sumber daya, baik manusia maupun 

peralatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 

Ketiga, penyusunan skripsi yang dilakukan oleh Marti Ningrum pada 

tahun 2010 berjudul “Implementasi Manajemen Acara Siaran Dakwah Pagi di 

Radio Komunitas One FM Prambanan.”8 Skripsi ini difokuskan pada 

efektivitas implementasi Radio Siaran Dakwah dalam program Dakwah Pagi 

                                                           
7Ardiansyah,  Manajemen Siaran Dakwah pada Radio Komunitas Swadesi FM 

Kabupaten Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 
Sunan Kalijaga, 2009). 

8Marti Ningrum, Implementasi Manajemen Acara Siaran Dakwah Pagi di Radio 
Komunitas One FM Prambanan, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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oleh Radio Komunitas One FM Prambanan. Menurut penulisnya, perencanaan 

dalam penelitian ditekankan pada materi dakwah yang akan disajikan yang 

dirumuskan dalam rapat koordinasi catur wulanan dengan melibatkan 

pemateri atau narasumber. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. 

Dalam penelitian ini tidak jauh berbeda pada penelitian sebelumnya 

dalam menerapkan fungsi manajemen pada siaran acara di radio. Letak 

perbedaan penelitian ini adalah obyek penelitian, yaitu Radio Komunitas Saka 

FM yang terletak di Kompleks Masjid Gedhe Kauman. 

 

G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Terhadap Radio Komunitas 

Radio secara umum adalah salah satu alat komunikasi yang dapat 

mengirimkan pesan atau informasi yang dikirim melalui udara atau ruang 

hampa.9 Radio dapat mengirimkan kata-kata, kode, musik dan isyarat 

lain ke belahan dunia yang lain. Radio memancarkan sinyal suara yang 

kemudian dapat didengar oleh para pendengar. Oleh karenanya, radio 

memiliki sifat yang auditif.10  

Sementara, radio komunitas merupakan radio yang dikelola oleh 

sekelompok orang dalam komunitas untuk melayani kelompok 

masyarakat tertentu. Berbeda dengan radio publik pada umumnya karena 

                                                           
9Irwan Kurniawan, Mengenal Alat Komunikasi (Bandung: Jembar Publishing, 2006), hlm. 

20 
10Onong Uchjana Effendy,  Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 107. 
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radio komunitas hanya melayani komunitas di wilayah terbatas dengan 

pendanaan yang dikelola secara swadaya tanpa ada dukungan dari 

lembaga formal baik negara maupun swasta.11 Radio komunitas kini  

telah diatur dalam UU Penyiaran No 32 Tahun 2002. Kata komunitas 

sendiri diistilahkan karena radio berbasis lokal dan pembuatan keputusan 

siaran berdasarkan pada bottom up, yakni aspirasi berlangsung dari 

bawah.  

Estrada mengatakan bahwa fokus dari radio komunitas adalah 

membuat audiens atau khalayaknya menjadi tokoh protagonis dengan 

melibatkan mereka dalam seluruh aspek manajemen maupun produksi 

serta menyajikan acara untuk pembangunan dan kemajuan sosial di tempat 

mereka.12  

Radio komunitas penting untuk dikaji karena potensi sumber daya 

manusia yang belum maksimal dan kondisi masyarakat yang 

berpenghasilan rendah sehingga adanya radio komunitas mampu 

membantu mengembangkan masyarakatnya dengan biaya relatif murah. 

Selain itu,  radio komunitas berasal dari kelompok masyarakat yang tidak 

dipengaruhi ideologi luar sehingga mampu menjadi wadah kebutuhan 

masyarakat. 

2. Tinjauan Terhadap Manajemen 

Manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan baik untuk para anggota 

                                                           
11Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm. 27. 
12Atie Rachmiatie, Radio Komunitas: Eskalasi Demokratisasi Komunikasi., hlm. 78. 
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maupun sumber daya lainnya agar tujuan organisasi tujuan yang 

ditetapkan bisa tercapai.13 Dengan demikian, manajemen bisa dianggap 

sebagai seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan 

pencapaian tujuan.14 

Secara keseluruhan manajemen dapat dijabarkan sebagai berikut:15 

a. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran tertentu. 

b. Kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 

c. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan 

menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Manajemen perlu dibentuk untuk mendapatkan hasil yang sesuai  

dengan tahap apa yang direncanakan oleh sebuah organisasi atau lembaga. 

Namun, dalam perangainya tidak sedikit pula yang gagal dalam 

menerapkan manajemen karena kurangnya perencanaan yang matang. Hal 

inilah yang kemudian yang menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi 

untuk mengelola perencanaan untuk menghasilkan hasil yang efisien dan 

efektif. 

                                                           
13Morrisan, Manajemen Media Penyiaran, hlm. 127-128. 
14Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 

2005), hlm. 6. 
15Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi (Kediri: Manhalun Nasiin Press, 2002), hlm.  

26 
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Peter Pringle menegaskan bahwa berbagai tantangan dalam posisi 

manajemen setara dengan pengelolaan radio maupun televisi, 

diantaranya:16  

a. Suatu media penyiaran harus bisa memenuhi atas kebutuhan pemilik 

dan pemegang saham untuk menjadi perusahaan yang baik dan 

mendatangkan profit.  

b. Media penyiaran berkewajiban memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat dalam wilayah tertentu sebagai keharusan yang dipenuhi 

saat media penyiaran yang bersangkutan telah mendapatkan izin siaran 

dari lembaga negara. 

Dengan demikian, media penyiaran harus mampu 

menyeimbangkan antara kepentingan pemilik media dengan masyarakat 

dengan melaksanakan fungsinya, yakni sebagai media informasi, hiburan, 

maupun pelayanan. Maka, kesinambungan perlu ada untuk menghindari 

adanya kepentingan-kepentingan pribadi dari pihak tertentu. 

3. Manajemen Siaran di Radio 

Media radio penting sebagai sarana  syiar informasi bagi 

masyarakat luas sebagai bentuk perpaduan antara kreativitas manusia dan 

kemampuan sumber daya peralatan. Selain itu, media radio juga bisa 

dimanfaatkan sebagai tempat untuk menyampaikan nilai-nilai Islam 

kepada khalayak. Melalui radio, pesan akan tersampaikan lebih efektif dan 

efisien karena mampu menjangkau wilayah tertentu dengan cepat. 

                                                           
16Morrisan, Manajemen Media Penyiaran, hlm. 126. 
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Keberhasilan media radio dalam kepenyiaran dakwah Islam, 

bergantung pada manajemen yang diterapkan dalam suatu media. 

Menyiarkan acara bertajuk dakwah setidaknya harus memperhatikan 

fungsi-fungsi manajemen agar berjalan sesuai harapan.  

Menurut Morissan, fungsi itu ada empat yaitu:17 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan tujuan 

dari media penyiaran dengan cara mempersiapkan strategi dan rencana 

untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Perencanaan yang baik ialah 

dengan mempertimbangkan kondisi pada waktu yang akan datang, di 

mana keputusan yang akan diambil akan dilaksanakan. Untuk 

mencapai itu, maka perlu tujuan yang tepat dengan mengacu pada 

pernyataan misi organisasi atau perusahaan. 

Untuk itu, diperlukan perencanaan yang strategis untuk 

mencapai tujuan dalam penyiaran sebagai berikut:18 

1.) Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program 

penyiaran 

2.) Melakukan identifikasi dan sasaran audien 

3.) Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan strategi yang 

akan dipilih 

4.) Memutuskan strategi yang akan digunakan. 

                                                           
17Ibid., hlm. 130. 
18Ibid., hlm. 136. 
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Merencanakan kinerja ke depan dalam dunia kepenyiaran 

dakwah tidaklah mudah. Agar bisa berjalan dengan baik sesuai 

harapan, maka ada beberapa aspek yang harus diperhatikan misalkan 

meninjau hasil rencana yang ditentukan, tujuan da’i atau narasumber, 

memperhatikan waktu dan skala prioritas, hingga menetapkan dana 

yang dibutuhkan. 

Langkah-langkah tersebut sejalan dengan suatu hasil tertentu 

berdasarkan pada strategi yang telah dipilih. Dalam melakukan proses 

perencanaan dan penetapan suatu program dalam penyiaran mencakup 

beberapa hal sebagai berikut:19 

1.) Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang 

lingkup tugas yang hendak dilaksanakan. 

2.) Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan di mana pengelola 

media penyiaran harus mencurakan waktu, tenaga dan keahlian 

yang dimiliki. 

3.) Mengidentifikasi dan menentukan indicator efektivitas (indicators 

of effectiveness) dari setiap pekerjaan yang dilakukan. Menentukan 

faktor-faktor terukur yang akan mempengaruhi tujuan atau sasaran 

yang ditetapkan. 

4.) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai. 

5.) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari langkah-

langkah seperti menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan 

                                                           
19Ibid., hlm. 137 
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dalam mencapai tujuan, menentukan waktu yang diperlukan dalam 

melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran, 

menentukan sumber-sumber keuangan yang dibutuhkan, 

pertanggungjawaban dalam menetapkan siapa saja yang akan 

mengawasi pemenuhan tujuan serta menguji, merevisi rencana 

sementara (tentative plan) sebelum rencana dilaksanakan. 

6.) Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 

7.) Menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan untuk 

mencapai pemahaman serta komitmen pada enam langkah 

sebelumnya. 

8.) Memastikan persetujuan di antara semua pihak yang terlibat 

mengenai komitmen yang dibutuhkan untuk menjalankan upaya 

yang sudah ditentukan, pendekatan apa saja yang dilakukan, siapa 

saja yang terlibat, dan langkah atau tindakan yang harus dilakukan. 

b. Pengorganisasian 

Organisasi merupakan proses penyusunan struktur organisasi 

sesuai dengan tujuan, sumber daya maupun lingkungannya.20 Menurut 

Peter Pringle kegiatan mengorganisasikan adalah proses pengaturan 

sumber daya manusia dan materi dalam suatu struktur formal di mana 

tanggungjawab diberikan kepada berbagai unit, posisi atau personel 

tertentu. Organisasi merupakan bagian dari sistem yang bertugas pada 

pengkoordinasian yang pada setiap bagiannya saling bergantungan satu 

                                                           
20Ibid., hlm. 142. 
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sama lainnya. Proses ini memungkinkan konsentrasi dan koordinasi 

kegiatan dan pengawasan terhadap upaya untuk mencapai tujuan 

media penyiaran. Pengorganisasian penting untuk dilakukan karena 

menyangkut penyelenggaraan atau operasional harus dikoordinasikan 

dengan profesi masing-masing sehingga menghasilkan suatu produksi 

atau satu pengudaraan siaran. Masing-masing profesi memiliki 

panduan tertentu yang harus diikuti dalam menjalankan tanggung 

jawabnya sehingga menghasilkan kinerja yang optimal.21 Organisasi 

juga dianggap sebagai kebutuhan pokok dalam rangka kelangsungan 

hidup.  

Dua aspek utama penyusunan struktur organisasi adalah 

departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi 

merupakan pengelompokkan pembagian kerja yang ditujukan agar 

kegiatan yang sejenis bisa dikerjakan secara bersama-sama. Apabila 

ada pekerjaan yang sejenis, maka bisa dilakukan secara bersama-sama. 

Sedangkan pembagian kerja adalah kegiatan untuk merinci tugas 

pekerjaan setiap individu dalam organisasi bertanggungjawab atas 

sekumpulan kegiatan terbatas. 

Struktur organisasi di radio cenderung lebih sederhana karena 

instansi tersebut tergolong kecil. Biasanya terdiri dari direktur utama 

dan manajer radio. Sedangkan dibawahnya terdiri dari tingkat 

menengah seperti manajer pemasaran, manajer teknik, manajer acara, 

                                                           
21Hidajanto Djamal, Dasar-Dasar Penyiaran (Jakarta: Kencana Predanamedia Group,  

2011), hlm. 85. 
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manajer produksi hingga staff. Menurut Willis dan Aldridge sebuah 

stasiun penyiaran pada umumnya memiliki empat fungsi dasar mulai 

dari teknik, program, pemasaran, dan administrasi.22 Dengan demikian, 

struktur organisasi setiap stasiun penyiaran baik komersial ataupun non 

komersial biasanya terdiri dari empat bagian sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. 

c. Pengarahan dan Pemberian Pengaruh 

Pengarahan dan pemberian pengaruh merupakan langkah untuk 

menciptakan antusiasme karyawan untuk melakukan tanggung jawab 

secara efektif dan efisien. Kegiatan ini mencakup pemberian motivasi, 

komunikasi, kepemimpinan dan pelatihan.23 Untuk penjelasannya 

sebagai berikut: 

1) Motivasi 

Motivasi menjadi kunci utama untuk bisa mengikuti apa yang 

menjadi arahan. Seorang manajer harus mampu memberikan 

dukungan motivasi kepada karyawan untuk berkonstribusi secara 

produktif. Kebutuhan ini mencakup kompensasi yang memadai dan 

pemberian insentif, kondisi kerja yang sehat, rekan kerja yang 

ramah serta pengawasan yang kompeten dan adil. Apabila 

kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, maka akan memberikan 

kepuasan bagi bawahannya. 

                                                           
22Morissan, Manajemen Media Penyiaran, hlm. 154. 
23Ibid., hlm. 162. 
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Adapun yang menjadi faktor munculnya motivasi bisa 

dilatarbelakangi oleh adanya proses interaksi kerjasama antara 

pemimpin dan bawahan dengan kolega atau atasan dari pimpinan 

itu sendiri. Terjadinya proses interaksi antara bawahan dan orang 

lain yang diperhatikan, diarahkan, dibina, dan dikembangkan, 

tetapi juga dipaksakan agar tindakan dan perilaku bawahan sesuai 

dengan keinginan yang diharapkan oleh pimpinan. Perilaku yang 

dilakukan oleh para bawahan juga berjalan sesuai dengan system 

nilai atau aturan yang ditetapkan dalam organisasi.  

Selain itu, perilaku yang ditampilkan oleh para bawahan dengan 

latar belakang dan dorongan yang berbeda-beda juga menjadi 

pendorong lahirnya motivasi. Dengan kata lain, motivasi bisa 

disebut sebagai suatu proses psikologis yang mencerminkan 

interaksi antar sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang 

terjadi pada seseorang.24 

2) Komunikasi 

Komunikasi digunakan untuk memahami tujuan rencana dari 

pimpinan kepada bawahannya agar berjalan sesuai harapan. 

Keterbukaan dalam pekerjaan antar karyawan sangat penting untuk 

dilakukan agar tidak menimbulkan miss communication di kegiatan 

operasional. Kunci sukses manajemen dalam media penyiaran 

adalah komunikasi yang lancar antara berbagai bagian atau antara 

                                                           
24Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Predana Group), hlm. 142 
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personel di dalam bagian. Media penyiaran merupakan bagian 

hidup dalam komunikasi. Oleh sebab itu, masing-masing bagian 

harus melakukan komunikasi yang baik secara terbuka. 

Informasi yang berkenaan dengan tahap perencanaan harus 

dikomunikasikan kepada para bawahannya agar dilaksanakan. 

Komunikasi menjadi bagian penting sebagai peralatan manajemen 

yang dirancang untuk mencapai tujuan dan tidak dinilai atas dasar 

hasil akhir dalam komunikasi itu sendiri. Menurut Minzeberg, ada 

tiga komponen dalam manajerial. Pertama, dalam peran antar 

pribadi mereka, pemimpin bertindak sebagai tokoh dari unit 

organisasi, berinteraksi dengan bawahannya. Kedua, dalam peran 

informal, manajer mencari informasi dari rekan bawahannya dan 

kontak pribadi yang lain mengenai segala sesuatu yang mungkin 

mempengaruhi pekerjaan dan tanggung jawab. Sementara pada 

waktu lain untuk menyebarkan informasi penting serta menarik. 

Ketiga, peran mengambil keputusan, manajer 

mengimplementasikan acara, menangani masalah, mengalokasikan 

sumber daya kepada bawahannya. Beberapa keputusan yang dibuat 

dapat dilakukan sendiri, tetapi berdasarkan pada informasi yang 

telah dikomunikasikan.25 

 

 

                                                           
25Ibid., hlm. 161 
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3) Kepemimpinan 

Kepemimpinan didefinisikan oleh Stoner sebagai suatu proses 

pengarahan dan pemberian pengaruh kegiatan dari sekelompok 

orang yang saling berhubungan dalam tugasnya.26 Dengan 

memberikan pengaruh dari sikap pimpinan yang baik akan 

memberikan persepsi pentingnya membangun media penyiaran. 

Ada tiga implikasi penting dari definisi tersebut, pertama, 

kepemimpinan menyangkut orang lain atau bawahan. Kesediaan 

mereka untuk menerima pengarahan dari pemimpin, para bawahan 

membantu menentukan status atau kedudukan pemimpin dan 

membuat proses kepemimpinan berjalan. Kedua, kepemimpinan 

menyangkut pembagian kekuasaan yang tidak seimbang di antara 

pemimpin dan bawahannya. Ketiga, pemimpin juga harus 

memberikan pengaruh, tidak hanya melakukan perintah yang harus 

dilakukan, tetapi dia juga dapat mempengaruhi bawahan dalam 

menentukan cara bagaimana tugas itu bisa dilaksanakan dengan 

tepat.27 

4) Pelatihan 

Pelatihan merupakan wujud untuk menguasai peralatan media 

penyiaran, bahkan untuk mengantisipasi adanya perkembangan 

teknologi. Pelatihan penting dilakukan terutama jika ada karyawan 

baru yang belum berpengalaman atau lemahnya keterampilan 

                                                           
26Ibid., hlm. 167 
27Hani Handoko, Manajemen Edisi Kedua (Yogyakarta: BPFE, 2014 ), hlm. 292. 
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karyawan dalam memakai alat produksi. Pelatihan diberikan dan 

diawasi oleh mereka yang berkompeten di dalamnya. Pelatihan 

dilakukan agar meningkatkan motivasi dan moral karyawan dan 

stasiun penyiaran dalam memperoleh keuntungan. Adapun bentuk-

bentuk pelatihan bisa berupa workshop, seminar, kursus dan 

sebagainya.  

d. Pengawasan 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui 

perkembangan tujuan organisasi apakah tujuan sudah terpenuhi atau 

belum. Proses ini digunakan untuk menentukan seberapa jauh tujuan 

yang ingin dicapai. Fungsi pengawasan bisa disebut juga sebagai 

evaluasi, penilaian dan perbaikan. Namun, pengawasan lebih sering 

disebutkan karena mengandung konotasi yang mencakup penetapan 

standa, pengukuran kegiatan dan pengambilan tindakan korektif.  

Menurut Robert J Mockler, pengawasan merupakan langkah 

yang sistematik untuk menetapkan tujuan-tujuan perencanaan, 

merancang system informasi umpan balik, membanding-bandingkan 

kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, juga menentukan dan mengukur penyimpangan-

penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 

untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang 

digunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan. 
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Untuk memulai perencanaan, stasiun penyiaran menetapkan 

rencana yang kemudian proses pengawasan dan evaluasi menentukan 

seberapa jauh suatu rencana dan tujuan tersebut bisa dicapai.Melalui 

pengawasan akan membantu penilaian apakah perencanaan, 

pengorganisasian maupun pengarahan telah dilaksanakan secara 

efektif. 

Sedangkan vvaluasi secara berkala dilakukan untuk melihat 

perbandingan kinerja dari waktu ke waktu. Apabila ada hal-hal yang 

kurang, maka sesegera mungkin untuk diperbaiki dan dievaluasi untuk 

mencapai nilai efisiensi dan efektivitas. Untuk lebih jelasnya sebagai 

berikut:28 

1.) Efisiensi 

Efisiensi merupakan suatu usaha untuk menyelesaikan pekerjaan 

secara benar. Ciri khas dari efisiensi adalah input lebih kecil 

daripada output. Dengan demikian, seorang manajer yang efisien 

adalah yang mencapai keluaran yang lebih tinggi yakni berupa 

hasil, produktivitas, performa dibandingkan dengan masukan-

masukan sepeti tenaga kerja, bahan, uang, peralatan maupun 

waktu. 

2.) Efektivitas 

Efektivitas merupakan suatu usaha untuk memilih tujuan yang 

tepat demi pencapaian tujuan yang tepat. Seorang manajer harus 

                                                           
28Morissan.,Manajemen Media Penyiaran, hlm. 160. 
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mampu memilih cara atau metode yang tepat untuk mencapainya. 

Bagi manajer yang paling penting adalah bukanlah melakukan 

pekerjaan dengan benar, tetapi bagaimana menemukan pekerjaan 

yang benar untuk dilakukan dan memusatkannya pada sumber daya 

dan usaha dalam pekerjaan tersebut. 

 

H. METODE PENELITIAN 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Berdasar pada 

pendapat Kirk dan Miller mengatakan metode penelitian kualitatif merupakan 

tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial secara fundamental bergantung pada 

observasi manusia dalam wilayah sendiri dan berhubungan terhadap bahasa 

maupun istilah. Karakteristiknya adalah manusia sebagai instrument utama, 

terjadi hubungan komunikasi langsung antara peneliti dengan informan, 

analisis yang dilakukan secara induktif, bersifat deskriptif, adanya 

pembimbingan penyusunan teori secara substansif dari data, hasil dari 

wawancara, berupa catatan lapangan serta kajian dokumen yang 

berkecenderungan pada proses daripada hasil.29 

Penelitian kualitatif ini dilandaskan pada realitas yang diperoleh 

melalui pendekatan pelaku.30 Pendekatan pelaku merupakan Untuk itulah, 

peneliti menggunakan realitas empiris lapangan untuk terlibat langsung di 

dalam kemasyarakatan dari objek yang diteliti. 

                                                           
29Mahi M Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 38. 
30Jan Jonker, Metodologi Penelitian Panduan untuk Master dan Ph.D di bidang 

Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 2011),hlm. 75. 
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1. Sumber Data 

Sumber data merupakan pesan yang disampaikan oleh subjek 

penelitian atau apa yang diperoleh dari hasil pengamatan maupun yang 

tertulis di dokumen. Tetapi ada yang mengatakan sumber data adalah 

responden atau informan itu sendiri.31 Data didapatkan dari orang-orang 

yang telah ditetapkan menjadi sumber informasi atau narasumber terhadap 

masalah yang diteliti yang kemudian dikumpulkan secara komprehensif 

dalam sebuah penelitian. Dalam hal skripsi ini, sumber informasi berasal 

dari stasiun manajer dan koordinator siaran dalam siaran Ya Salam di 

Radio Saka FM. Selain itu, referensi buku maupun penelitian terdahulu 

yang memuat materi yang sama dengan penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting untuk 

menjalankan penelitian. Dalam mengumpulkan data diperlukan alat 

pengumpul data, seperti observasi, wawancara dan studi dokumentasi atau 

riset data.32 Penulis menggunakan ketiga teknik ini sebagai teknik dasar 

yang biasa dilakukan oleh para peneliti. Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta 

melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks 

penelitian. Nasution mengungkapkan teknik observasi menjelaskan 

masalah secara detail yang berupa deskripsi yang faktual, cermat serta 
                                                           

31Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2010), hlm. 76-77. 

32Ibid., hlm. 56. 
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rinci tentang keadaan lapangan, aktivitas manusia dan sistem sosial 

dan lokasi kegiatan terjadi.33 Peneliti mengamati segala aktivitas yang 

dilakukan selama di lapangan untuk mendapatkan data yang 

diharapkan. Adapun data yang dimaksud adalah data berkenaan 

dengan hasil pra produksi, produksi dan pasca produksi yang 

dilaksanakan oleh para crew dalam siaran Ya Salam. Hal ini untuk 

mendapatkan gambaran bagaimana crew melaksanakan 

tanggungjawabnya dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

bidang yang diamanahkan.  

b. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pencarian data yang 

dilakukan secara mendalam terhadap informan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat lisan.34 Keunggulan teknik ini 

ialah peneliti bisa mendapatkan jumlah data yang banyak, sedangkan 

kelemahannya ialah melibatkan aspek emosi serta harus ada kerjasama 

yang baik antar kedua belah pihak.35 Peneliti menyiapkan outline 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya disesuaikan dengan 

tujuan agar wawancara bisa berjalan dengan lancar dan terarah sesuai 

masalah yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara kepada stasiun 

manajer dan koordinator siaran yang bertanggungjawab dalam siaran 

Ya Salam di Radio Saka FM. Stasiun manajer memiliki pengetahuan 

                                                           
33Mahi M Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,  

hlm. 73. 
34Ibid., hlm. 79. 
35Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 225. 
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yang luas terhadap gambaran umum di Radio Saka FM, sedangkan 

koordinator siaran berperan dan bertanggungjawab penuh dalam siaran 

Ya Salam. 

Wawancara yang dimaksud berkenaan dengan bagaimana 

sejarah dan perkembangan dari Radio Saka FM, visi dan misi Radio 

Saka FM beserta profilnya dan profil lengkap tentang siaran Ya Salam. 

Selain itu, melakukan wawancara terhadap proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pemberian pengaruh serta 

pengawasan yang dilakukan dalam melaksanakan siaran Ya Salam. 

Wawancara dilakukan secara terbuka dan informal sehingga 

narasumber dapat memberikan keterangan baik itu dari pengetahuan, 

pandangan serta pengalaman yang telah didapat selama menjalankan  

siaran. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam pencarian data. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan langkah pencarian informasi 

yang berasal dari catatan penting dari lembaga atau organisasi.36 

Bentuk data biasanya berupa agenda kegiatan, sejarah, surat-surat, 

pengumuman, statistik, iktisar rapat maupun inventaris dokumen lain 

yang berkaitan dengan penelitian. Studi dokumentasi sangat penting 

dilakukan untuk melengkapi data yang tidak ditemukan melalui 

observasi maupun wawancara. Teknik ini penulis gunakan untuk 

mengetahui gambaran umum struktural organisasi, jadwal acara, profil 

                                                           
36Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan 

Laporan Penelitian, hlm. 56 
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tentang Radio Saka FM dan siaran Ya Salam baik itu dalam bentuk 

tertulis seperti mading informasi, artikel di internet maupun 

dokumentasi gambar atau video. 

3. Strategi Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data merupakan langkah untuk menemui 

narasumber, kemudian menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan 

menetapkan narasumber di tempat aktivitas pengumpulan data. Tujuannya 

ialah menciptakan kondisi dan situasi hubungan sosial di antara peneliti 

dan orang-orang di tempat penelitian.37 Strategi yang dilakukan dengan 

menghubungi narasumber yang berkompeten dalam bidangnya sehingga 

data diambil secara akurat. Selain itu, dalam melakukan wawancara 

memanfaatkan recorder agar informasi data yang dikumpulkan mudah 

dalam menyusunkan. Apabila ada data yang belum lengkap, maka akan 

diketahui melalui cara tersebut. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif di mana data yang sudah terkumpulkan, kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan konsep dan suatu hasil kesimpulan. Peneliti 

melakukan pengamatan deskriptif kemudian diinterpretasikan ke dalam 

sebuah rangkaian tulisan yang telah dianalisis dan dipilah. Maksud 

interpretasi di sini adalah dalam upaya memperoleh arti dan makna yang 

                                                           
37Ibid., hlm. 56. 
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lebih mendalam terhadap hasil penelitian.38 Data yang telah dikumpulkan 

baik dari hasil observasi, wawancara maupun studi dokumen kemudian di 

kelompokkan dan dikumpulkan dalam bab pembahasan sesuai dengan 

ketentuan sistematika pembahasan. Selanjutnya melakukan interpretasi 

terhadap data yang telah disusun untuk menjawab rumusan masalah 

sebagai hasil suatu kesimpulan. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam rangka memudahkan dalam penyusunan skripsi, penulis 

merancang sistematika pembahasan yang terdiri sebagai berikut: 

Bab I: Bab ini merupakan bahan dasar untuk penyusunan skripsi yang 

terdiri atas penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II: Bab ini merupakan hasil dari penggambaran umum obyek 

penelitian yang telah dikaji melalui pengumpulan data yang bersumber pada 

observasi, wawancara maupun riset data secara komprehensif. Gambaran 

umum yang dimaksud meliputi: sejarah dan perkembangan Radio Saka FM, 

visi-misi-tujuan Radio Saka FM, profil Radio Saka FM, format acara, struktur 

organisasi serta profil mengenai siaran Ya Salam. 

Bab III: Bab ini berisi tentang penyajian data dari hasil pengumpulan 

data serta pembahasan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam siaran Ya 

                                                           
38Djunaidi Ghoni, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media , 2012), 

hlm. 161. 
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Salam di Radio Saka FM. Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah 

proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

dan pemberian pengaruh (directing and influencing) serta pengawasan yang 

dilakukan sesuai dengan hasil data yang didapat di lapangan. 

Bab IV: Bab ini berupa kesimpulan, saran-kritik serta kata penutup. 

Setelahnya berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran penunjang dalam 

proses penelitian skripsi. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang fungsi 

manajemen yang diterapkan dalam acara Ya Salam di Radio Saka FM, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan yang dilakukan Radio Saka FM dengan menetapkan 

beberapa langkah perencanaan adalah penentuan tujuan siaran, 

penentuan tema atau materi siaran, pengidentifikasian sasaran 

pendengar, penentuan kebijakan atau aturan dalam siaran,  strategi 

siaran yang digunakan, bentuk format siaran, pemilihan narasumber, 

waktu siaran, penentuan anggaran sampai dengan penentuan wilayah 

sasaran  

Perencanaan ditentukan untuk mendapatkan konsep yang matang agar 

tujuan yang ditetapkan bisa berjalan sesuai rencana. Tujuannya ialah 

untuk menyampaikan nilai-nilai Islam berdasar pada dua pandangan 

yang berbeda, yakni agama Islam dan Kristen. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian yang dilakukan dalam acara Ya Salam merupakan 

pembagian tugas crew yang dilatarbelakangi oleh adanya pelatihan 

dari Broadcasting Radio Class. Crew terbagi dalam beberapa divisi 
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yakni mulai stasiun manajer, program director, produser, host dan co-

host, marketer dan logistik serta traffic person di mana masing-masing 

bagian memiliki kewenangan dan tanggungjawab yang berbeda. 

Koordinator siaran bertanggungjawab melakukan koordinasi dengan 

para divisinya. Dalam pelaksanaannya antara koordinator siaran Ya 

Salam beserta crewnya melakukan koordinasi di tiap divisi meskipun 

masih ada beberapa crew yang belum bisa menjalankan secara aktif 

untuk mengatur siaran Ya Salam. 

3. Pengarahan dan Pemberian Pengaruh (directing and influencing) 

Pengarahan dan pemberian pengaruh dilakukan untuk mendorong 

kinerja antara koordinator siaran Ya Salam dengan crew sehingga 

mampu mengkoordinasikan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Adapun dalam mengarahkan dilakukan dengan berbagai cara mulai 

dari memberikan motivasi, berkomunikasi interpersonal, 

kepemimpinan serta mengadakan pelatihan-pelatihan. 

4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan yang dilakukan dalam siaran Ya Salam dengan cara 

langsung maupun tidak langsung. Pengawasan langsung berupa 

mengawasi selama kegiatan siaran berlangsung, sedangkan tidak 

langsung dengan meninggalkan catatan-catatan. Sementara, yang 

dinilai kurang baik akan dievaluasi secara periodik, mulai dari pasca 

produksi, mingguan, bulanan hingga pleno. Hal ini untuk mendapatkan 

kinerja yang efisien dan efektif. 
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B. Saran 

Untuk mengembangkan siaran Ya Salam menjadi lebih baik lagi, 

penulis bermaksud memberikan saran yang bisa menjadi pertimbangan 

bagi lembaga penyiaran diantaranya: 

1. Stasiun Manajer Radio Saka FM untuk bisa mendampingi dan 

membantu mengkoordinasikan crew acara Ya Salam karena baik acara 

maupun crewnya masih baru sehingga butuh kerja ekstra terlebih 

mereka membutuhkan bimbingan dan pengalaman yang banyak. 

2. Crew siaran Ya Salam, diharapkan untuk membuat perencanaan yang 

lebih matang dalam tema dan narasumber seperti dengan membuat 

jadwal khusus acara untuk beberapa periode ke depan serta 

menentukan tema yang menarik sesuai dengan kemampuan 

narasumber sehingga kegiatan diskusi bisa berjalan secara maksimal. 

3. Crew siaran Ya Salam yang aktif diharapkan untuk mengajak dan 

memberikan motivasi khusus kepada anggota crew Ya Salam yang 

jarang aktif dalam siaran. 

4. Kepada crew Ya Salam diharapkan memperhatikan jarak antara waktu 

di siaran Ya Salam dengan kristologi agar tidak terlalu lama. Hal ini 

dikarenakan materi yang disampaikan kadang-kadang ulasan dari 

siaran kristologi Masjid Gedhe Kauman, maka jadwal lebih baik dekat 

dengan siaran tersebut. 

5. Kepada koordinator siaran Ya Salam, diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja dalam melakukan koordinasi dengan crew-nya 
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sehingga apabila ada crew atau narasumber yang tidak bisa hadir,  

memberitahukan kepada koordinator siaran Ya Salam satu hari 

sebelumnya. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segenap 

rahmat,  hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini yang berjudul “Manajemen Siaran Acara Ya Salam di Radio 

Saka FM.” Tidak lupa shalawat serta salam tetap tercurah kepada 

junjungan Nabi Muhammad SAW, baik para sahabat, keluarga maupun 

kaumnya yang senantiasa membawa kearah nikmat keislaman. 

Penulis bersyukur atas terselesainya skripsi ini dengan lancar, 

penulis berharap penyusunan skripsi bisa menjadi pengalaman dan media 

pembelajaran pribadi untuk memahami sistematika penulisan skripsi, 

proses penelitian data dalam penerapan manajemen di sebuah stasiun radio 

pada khususnya. Dalam hal ini adalah pengetahuan tentang manajemen 

siaran acara Ya Salam di radio Saka FM. 
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TATA TERTIB RADIO SAKA FM 

1. Baik narasumber maupun crew tidak meninggalkan lokasi Masjid saat 

adzan sampai waktu sholat berakhir. 

2. Semua crew yang tidak sedang berhalangan harus mengikuti sholat 

jamaah. 

3. Bagi crew yang menginap, juga wajib mengikuti sholat shubuh 

berjamaah. 

4. Bagi yang merokok jangan sampai terlihat oleh jamaah, puntung rokok 

segera dibuang di tempat sampah (tidak teng slebar). 

5. Crew dan narasumber harus berpakaian sopan. 

6. Saat adzan tidak bercanda (geguyon) sehingga mengeluarkan suara 

keras yang bisa terdengar oleh jamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JADWAL SIARAN LANGSUNG PENGAJIAN MASJID GEDHE 

KAUMAN 

HARI WAKTU KET 
AHAD ASHAR, MAGHRIB-ISYA’ RECORD 
SENIN MAGHRIB-ISYA’ TIDAK 
SELASA ASHAR RECORD 
KAMIS ASHAR, MAGHRIB RECORD 
JUM’AT SHALAT JUM’AT, MAGHRIB RECORD 
SABTU SHUBUH, MAGHRIB-ISYA’ RECORD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JADWAL ACARA RADIO SAKA FM 

107.7 MHZ PANCARAN SILATURAHIM DARI KAUMAN UNTUK JOGJA 

 Durasi Acara 

Ahad 08.00-10.00 Sapari Keluarga 

10.00-11.30 Tessi 

11.30-13.00 Rekaman Pengajian 

13.00-16.00 Ulala-Ulili 

16.00-17.30 Ngeteh Sore 

18.00-19.00 Kajian Masjid Gedhe 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 TTM 

21.00-22.00 Pos Rileks 

22.00-24.00 SlowRock 

Senin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

08.00-08.30 Opening 

08.30-09.00 Musik Religi 

09.00-10.00 Mukena 

10.00-11.30 Plataran 

12.00-13.00 Rekaman Pengajian 

13.00-16.00 SILATARA 

16.00-17.30 Inspirasi Muda 

18.00-19.00 Seni Baca Al-Qur’an 

19.30-20.00 Jogja Religi 



20.00-21.00 Konstitusi 

21.00-22.00 Basiyo 

22.00-24.00 Melancong Wengi 

Selasa 08.00-16.00 Jadwal sama dengan Hari Senin 

16.00-17.30 JAIM 

18.00-19.00 Kajian Ust. Yunahar Ilyas 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 BISMA 

21.00-22.00 Secang Hangat 

22.00-24.00 Beatles Mania 

Rabu 08.00-16.00 Jadwal sama dengan Hari Senin 

16.00-17.30 Saka Kecil Ensipop 

18.00-19.00 Kajian Ust. Yunahar Ilyas 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 Ya Salam 

21.00-22.00 Kumpul Bocah 

22.00-24.00 Tetap Berkawan 

Kamis 08.00-16.00 Jadwal sama dengan Hari Senin 

16.00-17.30 Fishing 

18.00-19.00 Kajian Masjid Gedhe 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 Stasiun Nasyid 



21.00-22.00 Dunia Islam 

22.00-24.00 Kolam Susu 

Jum’at 08.00-10.00 Sugeng Enjang Kauman 

10.00-11.30 Plataran 

11.30-13.00 Jumatan dan Rekaman Pengajian 

13.00-16.00 Silatara 

16.00-17.30 Si Hawa 

18.00-19.00 Kajian Kristologi 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 Banana 

21.00-24.00 Teh Manis 

Sabtu 05.00-07.00 Live Pengajian 

07.00-08.00 Telusur Jogja, Jejak Nabi 

08.00-10.00 Sugeng Enjang Kauman 

10.00-11.30 Plataran 

11.30-13.00 Rekaman Pengajian 

13.00-14.00 Batik 

14.00-16.00 Movie Shot 

16.00-17.30 Posthing 

18.00-19.00 Kajian Masjid Gedhe 

19.30-20.00 Jogja Religi 

20.00-21.00 Matalana 



21.00-22.00 Bidadari 

22.00-24.00 Rekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTANYAAN: 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan berdirinya Radio Saka FM? 

2. Apa yang menjadi tujuan, visi dan misi Radio Saka FM? 

3. Bagaimana profil Radio Saka FM serta strukturalnya? 

4. Apa profil dari Siaran Ya Salam? 

5. Apa yang menjadi tujuan dalam siaran Ya Salam? 

6. Bagaimana proses penentuan tema atau materi siaran yang diterapkan 

dalam siaran Ya Salam? 

7. Apa yang menjadi target dalam siaran Ya Salam? 

8. Apa saja yang menjadi kebiajakan atau aturan dalam siaran Ya Salam? 

9. Strategi apa saja yang disiapkan untuk menghasilkan siaran yang 

menarik? 

10. Bagaimana format siaran Ya Salam? 

11. Siapa saja yang menjadi narasumber dalam siaran Ya Salam? 

12. Mengapa memilih narasumber tersebut? 

13. Bagaimana menentukan waktu siaran Ya Salam? 

14. Mengapa waktu siaran dilakukan pada hari Rabu? 

15. Bagaimana penggunaan anggarannya? 

16. Bagaimana penentuan wilayah sasaran yang dapat dijangkau? 

17. Bagaimana penerapan departementalisasi dalam keorganisasian di tim 

Ya Salam? 

18. Seperti apa pembagian kerja yang diterapkan dalam siaran Ya Salam? 

19. Bagaimana memberikan motivasi kepada crew Ya Salam? 



20. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam siaran Ya Salam? 

21. Bagaimana jika ada yang berhalangan hadir? 

22. Bagaimana sikap kepemimpinan yang dimiliki oleh koordinator acara 

Ya Salam? 

23. Pelatihan apa saja yang telah diberikan untuk peningkatan sumber daya 

manusia? 

24. Bagaimana proses evaluasi dilakukan dalam siaran Ya Salam? 

25. Apa saja bentuk dalam melakukan pengawasan? 
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